BAB V

KESIMPULAN

Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi dari foreign direct
investment (FDI) Tiongkok terhadap kondisi middle income trap (MIT) Indonesia khususnya
pada tahun 2011 hingga 2020. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori
Ekonomi Liberal, FDI oleh Imad Moosa, MIT oleh Bulman dan Ohno, serta teori industrialisasi
dan determinan utama untuk keluar dari MIT oleh Paul R.Gregory dan Rajesh Chandra.

Kondisi MIT di Indonesia sudah terjadi tahun 2011 dan ditunjukkan melalui
pertumbuhan ekonomi serta PDB per kapita Indonesia yang cenderung stagnan dan tidak
mengindikasikan peningkatan yang signifikan hingga tahun 2020. Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY), pertama kali mengangkat isu MIT melalui salah satu kebijakan andalannya pada masa
itu, Master Plan Percepatan dan Perluasan Pembangun Ekonomi Indonesia (MP3EI), yang
dipercaya dapat menjadi jawaban atas masalah MIT yang dialami Indonesia. Pasalnya,
pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak 2011-2020 cenderung stabil dengan rata-rata
pertumbuhan 5%. Selain itu PDB per kapita Indonesia sejak 2011-2020 stagnan pula di angka
US$3.000 sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pendapatan menengah ke
bawah menurut standar Bank Dunia. Kedua hal tersebut menjadi bukti bahwa Indonesia sedang
mengalami MIT. Baik SBY maupun Presiden Indonesia, Joko Widodo, telah menyusun
berbagai kebijakan untuk membantu Indonesia menangani permasalahan tersebut. Kebijakan-
kebijakan seperti MP3EI oleh SBY, berbagai rancangan pembangunan, hingga RUU Cipta
Kerja oleh Joko Widodo bertujuan untuk menstimulasi pengembangan sektor industri

Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional.
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Untuk dapat mengembangkan sektor industri, Indonesia memerlukan sumber modal
asing seperti FDI dari Tiongkok sebagai salah satu sumber modal yang strategis serta memiliki
peluang yang besar untuk menjadi investor yang kuat di Indonesia. Sebagai negara yang
memiliki pengaruh yang luas dan kuat, Tiongkok telah mengalami berbagai perkembangan,
baik di bidang budaya, politik, ekonomi, serta industri. Salah satu perubahan besar yang terjadi
adalah pada saat Deng Xiaoping menerapkan open door policy yang membuat Tiongkok lebih
terbuka dalam hal investasi dan perdagangan internasional yang turut berpengaruh pada
perkembangan industrialisasi di Tiongkok. Semua hal tersebut bukanlah perjalanan singkat
bagi Tiongkok untuk dapat menjadi negara sebesar saat ini sehingga memiliki potensi investasi
yang menjanjikan. Bahkan kini Tiongkok menjadi investor terbesar ke-2 di Indonesia.

Untuk dapat melihat kontribusi FDI Tiongkok terhadap kondisi MIT di Indonesia, perlu
diperhatikan mengenai alokasi FDI Tiongkok dalam sektor-sektor industri Indonesia,
khususnya kepada lima sektor industri unggulan yaitu industri makanan dan minuman, tekstil
dan pakaian, kimia dan farmasi, kendaraan bermotor dan transportasi lainnya, dan elektronik.
Jumlah FDI Tiongkok pada kelima sektor industri unggulan Indonesia tahun 2011-2020 adalah
sebagai berikut: industri makanan minuman sebesar US$374.029.900, industri tekstil dan
pakaian sebesar US$64.142.300, industri kimia dan farmasi sebesar US$415.307.300, industri
kendaraan bermotor dan transportasi lainnya sebesar US$88.940.600, dan industri elektronik
sebesar US$242.417.200. Jumlah FDI Tiongkok ini terlihat cukup besar, namun ternyata tidak
lebih besar dibanding beberapa sektor yang menjadi konsentrasi alokasi FDI Tiongkok.

Membandingkan alokasi FDI Tiongkok sebelum dan setelah isu MIT diangkat dalam
kebijakan ekonomi dan industri Indonesia sangat penting agar dapat melihat perubahan
konsentrasi FDI Tiongkok pada sektor-sektor industri Indonesia. Sebelum tahun 2011, ternyata
Tiongkok paling banyak berinvestasi kepada industri logam dasar, barang logam, bukan mesin,

dan peralatannya, industri makanan, dan pertambangan dengan total investasi berurutan
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sebesar US$115.356.800, US$103.967.300, dan US$98.931.500. Dapat dilihat bahwa hanya
ada industri makanan yang tergolong industri unggulan Indonesia yang menerima cukup
banyak FDI Tiongkok. Tahun 2011, ketika isu MIT diangkat di Indonesia, ternyata konsentrasi
FDI Tiongkok berfokus kepada industri logam dasar, barang logam, bukan mesin, dan
peralatannya, industri listrik, gas, dan air, serta industri transportasi, gudang, dan
telekomunikasi dengan total investasi berturut-turut, US$7.500.860.000, US$3.638.097.800,
dan US$3.736.811.600. Dapat dilihat bahwa bahkan setelah isu MIT diangkat dalam kebijakan
pemerintah, konsentrasi FDI Tiongkok belum terpusat pada lima sektor unggulan.

FDI Tiongkok ternyata kurang berkontribusi terhadap upaya Indonesia untuk keluar
dari MIT. Hal ini karena konsentrasi alokasi FDI Tiongkok yang tidak terfokus pada lima
sektor industri unggulan Indonesia. Salah satu contohnya dapat dilihat dari jumlah FDI yang
diberikan bagi sektor industri logam dasar, barang logam, bukan mesin, dan peralatannya yang
lebih dari 7 miliar US dolar, jauh lebih banyak bahkan dari total FDI Tiongkok pada seluruh
lima sektor industri unggulan. Padahal seharusnya jika ingin menjawab permasalahan MIT,
sektor industri unggulan harus didahulukan pengembangannya agar dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional.

Jika dihubungkan dengan teori yang dipakai, tampak bahwa masalah MIT di Indonesia
belum dapat diselesaikan dengan peran FDI Tiongkok karena belum fokus untuk
mengembangkan sektor industri unggulan yang sudah ditetapkan sehingga hanya sebagian
kecil dari teori telah tercermin pada kenyataan yang ada. Teori MIT oleh Bulman mengatakan
bahwa indikasi dari negara yang mengalami MIT adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak
dapat lebih dari 5% (minimal 6%) selama berpuluh-puluh tahun dan Ohno juga berpendapat
bahwa kondisi MIT sering dialami negara-negara berkembang. Selain itu teori industrialisasi
oleh Gregory mengatakan memang pada awalnya negara harus mengembangkan infrastruktur

terlebih dahulu, namun Chandra juga berpendapat bahwa infrastruktur saja tidak cukup untuk
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mengeluarkan negara dari MIT, melainkan sektor industri yang diunggulkan yang harus lebih
dikembangkan salah satunya dengan bantuan investasi. Indonesia sendiri telah menetapkan
sektor industri unggulan, sehingga memenuhi sebagian teori industrialisasi Chandra. Namun
sayangnya Tiongkok belum memprioritaskan sektor industri unggulan Indonesia. Hal ini
akhirnya menghambat pengembangan sektor industri unggulan dan menunda upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi agar keluar dari MIT.

Maka, penulis merekomendasikan agar Indonesia dapat mengalihkan FDI yang datang
kepada kelima sektor industri unggulan terlebih dahulu, terlebih dari Tiongkok sebagai investor
kedua terbesar. Sebab jika hal ini dilakukan, maka pengembangan sektor industri unggulan
dapat lebih cepat serta membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Jika
pertumbuhan ekonomi dapat stabil di atas 5% (minimal 6%), maka Indonesia dapat keluar dari

permasalahan MIT yang selama ini melanda.
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